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PENDAHULUAN
Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya yang beragam.

Keberagaman budaya memiliki peran yang sangat urgen dalam mempertahankan serta
melanjutkan eksistensi suatu bangsa, termasuk dalam aspek pendidikan. Selain itu, budaya
juga memiliki peran vital dalam membentuk kerangka pendidikan, di mana nilai-nilai
budaya setempat dapat diintegrasikan untuk memperkaya proses pembelajaran dan
menanamkan kesadaran akan identitas bangsa (Wardani et al., 2023). Pendidikan yang

mencakup karakter dan budaya bukan hanya membantu siswa dalam penguasaan akademis,
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tetapi juga membangun mereka menjadi individu yang berkepribadian kuat, beretika, serta
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya di sekitarnya. Kegiatan pembelajaran
merupakan bagian dari proses pendidikan. Dengan demikian, pendidikan karakter dan
budaya adalah fondasi yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan. Aikenhead menyatakan bahwa untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna, penting untuk menghubungkan pembelajaran dengan budaya. Melalui
pendekatan ini, pendidikan dapat berperan dalam merekonstruksi budaya, dimana
pembelajaran harus dikaitkan dengan latar belakang dan fenomena yang sering ditemui

(Aikenhead, 2017).

Model ini mendorong peserta didik ikut terlibat aktif pada proses pembelajaran
dengan cara menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
membuat terjadinya suatu peningkatan pemahaman dan hasil belajar yang lebih mendalam
serta bermakna, terutama dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Menurut (Wardani et
al., 2023) masalah yang diangkat dalam pembelajaran perlu mempertimbangkan budaya
peserta didik. Jika masalah tersebut sesuai dengan latar belakang budaya mereka, maka
pemahaman akan menjadi lebih mudah. Model pembelajaran ini diterapkan dengan harapan
memberikan suatu iklim belajar yang baru bagi guru dan siswa, mendorong inovasi dalam
metode pengajaran, serta mengoptimalkan kegiatan belajar siswa melalui pendekatan yang
lebih interaktif dan kontekstual (Rukmini et al., 2024). Dengan demikian, menjadikan siswa
turut terlibat secara aktif dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan hasil belajar mereka secara
keseluruhan. Melalui kolaborasi yang lebih efektif antara guru dan siswa, diharapkan
tercipta lingkungan belajar yang lebih dinamis dan produktif, sehingga hasiil belajar siswa

meningkat secara signifikan.

Dalam konteks pembelajaran IPS, yang sering kali berkaitan erat dengan isu-isu
sosial, budaya, dan kemasyarakatan, penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) menjadi sangat relevan. Menurut (Rahmawati et al., 2020) pendekatan pendidikan
yang memberikan suatu jembatan dalam aspek materi pembelajaran dengan keberadaan
latar belakang budaya siswa adalah pendekatan Culturally Responsive Teaching. CRT
berfokus pada kesadaran akan keberagaman budaya dalam kelas dan bagaimana perbedaan
budaya dapat memengaruhi proses belajar-mengajar. Apabila adanya perhatian dalam

melihat kondisi latar belakang budaya siswa, pendidik berpeluang besar dalam menciptkan
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iklim belajar yang inklusif dan mengharga adanya keberagaman dalam kelas, sehingga
siswa dapat lebih paham akan materi yang disajikan (Pedroso et al., 2023). Menurut Gay
dalam artikel (Krasnoff, 2016) memberikan gambaran pengajaran yang responsif secara
budaya adalah pendekatan yang memanfaatkan pengetahuan budaya, pengalaman,
perspektif, dan gaya belajar siswa yang beragam untuk membuat proses pembelajaran lebih
bermakna dan efektif bagi siswa. Hal ini penting dalam pembelajaran IPS, di mana
pemahaman konteks budaya dan sosial menjadi kunci dalam mengembangkan pengetahuan

yang holistik.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa di kelas 8.2 SMP Negeri 1 Makassar, sekitar
80% siswa kurang tertarik ketika terlibat dalam diskusi atau tanya jawab. Siswa kesulitan
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman pribadi, sehingga tidak mampu
memberikan tanggapan bermakna. Rendahnya keterlibatan mengindikasikan adanya
kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran efektif guna mendorong siswa
lebih aktif. Keterlibatan yang rendah menunjukkan adanya suatu hal yang harus diperbaiki
dalam segi pendekatan yang dapat menujukkan pembelajaran yang lebih efektif. Kondisi
belajar yang dapat menghubungkan materi dengan konteks kehidupan siswa yang relevan
yang dapat memberikan peningkatan motivasi dan partisipasi siswa (Latipia Damayanti et
al., 2023). Ketika siswa dapat melihat relevansi materi dengan pengalaman mereka, mereka
lebih terdorong untuk berpartisipasi aktif dan terlibat dalam proses diskusi, menjadikan

adanya hasil positif yang didapatkan oleh siswa dari aspek hasil belajarnya.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan (Ilmawati & Setyadi, 2023)
dimana penelitian ini membahas penerapan integrasi antara PBL dan CRT dapat
menghasilkan dampak positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Melalui penerapan PBL yang berpusat pada masalah nyata dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari, serta penggunaan pendekatan CRT yang menghargai perbedaan budaya, peserta
didik tidak hanya dilibatkan secara kognitif, tetapi juga secara emosional dan sosial.
Penelitian ini juga relevan dengan (Siskawati et al., 2023) tentang peningkatan hasil belajar
siswa dalam mempelajari biologi dengan menggunakan pendekatan CRT. Pendekatan yang
mampu memberikan sumbangsih dalam peningkatan motivasi belajar siswa, kemampuan
dalam pemahaman konsep yang lebih baik, serta mengembangkan keterampilan kolaboratif

dan reflektif di kalangan peserta didik. Namun, meskipun ada banyak potensi, implementasi
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kedua pendekatan ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait adaptasi guru

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman budaya

di kelas.

Dengan demikian, model PBL dan pendekatan CRT tersebut dipilih peniliti guna
mengatasi kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran yang berfokus pada aspek hasil
belajar yang dilakukan oleh siswa. Penelitian ini memiliki tujuan dalam mengeksplorasi
bagaimana bentuk terapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan CRT dapat
memengaruhi hasil belajar IPS peserta didik di tingkat SMP. Studi ini akan mengkaji
dampak pendekatan tersebut dalam meningkatkan hasil pembelajaran serta bagaimana
kedua model ini dapat saling melengkapi dalam konteks keberagaman budaya di sekolah.
Hasil penelitian yang diharapkan memberikan suatu khasanah informasi baru bagi para
pendidik guna terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran IPS yang lebih inklusif dan
adaptif terhadap keberagaman budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk memberikan peningkatan hasil
belajar siswa pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan menerapkan model pembelajaran
PBL dengan pendekatan CRT khususnya pada materi pokok peran lembaga sosial dalam
pemanfaatan SDA dan SDM. PTK merupakan salah satu jenis penelitian yang digunakan guru
untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas (Wijaya et al., 2023). Model PTK yang
digunakan mengikuti Kemmis dan Mc.Taggart (Wijaya et al., 2023) yang meliputi empat tahap
yaitu Plan, Action, Observer, dan Reflection yang dilaksanakan pada setiap siklus. Teknik analisis
data menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu bertujuan untuk mengkaji data yang telah
disusun sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2013). PTK memiliki peran penting dan
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pelaksanaannya yang efektif menunjukkan
bahwa guru yang terlibat dalam PTK secara sadar berusaha mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah melalui tindakan yang bermakna, yang bertujuan untuk mengatasi masalah

dan memperbaiki lingkungan belajar (Rukmini et al., 2024).

PTK ini diterapkan dengan cakupan pertemuan dua siklus dan melibatkan 35 orang siswa
kelas VIIL.2 SMP Negeri 1 Makassar tahun ajar 2023/2024 sebagai subjek penelitian. Pada siklus I
terdapat tahap perencanaan yang meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, media pembelajaran,

analisis kurikulum, penyusunan modul ajar, LKPD, capaian pembelajaran IPS tahap D, dan soal
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post-test untuk mendeskripsikan kondisi belajar siswa. Tahapan tindakan penelitian kelas
dilaksanakan pada saat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CRT. Tahap selanjutnya
adalah observasi yang dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan tindakan dengan menggunakan
catatan lapangan. Kemudian, tahap refleksi dilaksanakan dalam rangka mengevaluasi kelebihan
dan kekurangan dari kegiatan siklus I. Selanjutnya, siklus II yaitu tahap perencanaan dilaksanakan
dengan menyusun hasil refleksi berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Tahap
tindakan siklus II pada kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan melaksanakan PBL dengan
pendekatan CRT pada materi pokok peran lembaga sosial dalam pemanfaatan SDA dan SDM
berdasarkan evaluasi yang telah dirancang. Pada tahap observasi dilakukan dengan mengamati
perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran pada siklus II. Kemudian pada tahap refleksi siklus
IT dilakukan analisis terhadap hasil perubahan desain pembelajaran terhadap hasil belajar siklus II.
Setelah siklus II selesai dilakukan, tahap terakhir yaitu menganalisis hasil tes dan observasi yang
telah dilakukan.

Tujuan dilakukannya tes pada akhir siklus adalah untuk mengevaluasi sejauh mana
tindakan atau perlakuan yang diberikan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain
pemberian tes, peneliti juga melakukan observasi terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran. Pengukuran aktivitas siswa mencakup beberapa aspek penting,
seperti: 1) Kemampuan siswa dalam mengamati dan memahami permasalahan yang disampaikan
oleh guru dengan dukungan LKPD sebagai bahan ajar, 2) Partisipasi siswa dalam diskusi
kelompok untuk memecahkan masalah, 3) Kemampuan siswa dalam mengumpulkan data yang
relevan dengan masalah yang dibahas, 4) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
melalui kerja sama dalam kelompok, 5) Keterampilan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, dan 6) Kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan presentasi bersama
guru. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai keterlibatan
aktif peserta didik dalam setiap tahap pembelajaran. Guna menghitung data terkait aktivitas siswa,

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

.. . . lah Siswa y kti
Persentase Aktivitas Belajar Siswa = Jumlah Stswa yang aktif o 100 (1)
Jumlah seluruh siswa

Tabel 1. Persentase Pedoman Penilaian Aktivitas Pembelajaran Siswa

Persentase (%) Kriteria

86-100 Sangat Aktif
76-85 Aktif
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60-75 Cukup Aktif
55-59 Kurang Aktif
<54 Tidak Aktif

Sumber: (Purwanto, 2010)

Persentase hasil belajar IPS siswa setelah penerapan model PBL dengan pendekatan CRT
dihitung dan dikualifikasi berdasarkan tabel yang dijelaskan oleh (Purwanto, 2010). Hasil belajar
IPS siswa dapat dikatakan baik apabila skor yang tercantum pada kriteria ketuntasan hasil belajar
IPS adalah tinggi. Berikut ini adalah rumus dan tabel kualifikasi yang dijadikan kriteria ketuntasan
hasil belajar IPS.

. . . umlah Siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
Persentase Hasil Belajar Siswa = ] yerg e x 100 (2)
Jumlah seluruh siswa

Tabel 2. Kriteria Kualifikasi Hasil Evaluasi Hasil Pembelajaran IPS

Persentase (%) Kriteria
86-100 Sangat Tinggi
76-85 Tinggi
60-75 Sedang
55-59 Rendah
<54 Sangat Rendah

Sumber: (Purwanto, 2010)

PTK ini dianggap berhasil apabila hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata kelas telah terlampaui
dengan kriterita ketuntasan yang dirumuskan yaitu nillai >75 dengan persentase siswa yang

berhasil melampaui ketentuan >75%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti secara aktif mengamati berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Hasil dari pengamatan tersebut disajikan dalam bentuk
tabel yang merangkum aktivitas siswa selama tahapan pembelajar berjalan. Tabel ini
menggambarkan secara jelas mengenai keterlibatan dan partisipasi siswa dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Aspek Siklus 1 Siklus 2

Kemampuan siswa dalam mengamati dan memahami permasalahan 71,43%  85,71%
yang disampaikan oleh guru dengan dukungan LKPD sebagai bahan
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ajar.

Partisipasi siswa dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah.  68,57%  82,86%

Kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan data yang relevan 74,29%  82,86%
dengan masalah yang dibahas.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui kerja sama  65,71% 80%

dalam kelompok.

Keterampilan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 62,86%  77,14%

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan presentasi 60% 74,29%

bersama guru.

Rata-rata persentase setiap siklus 67,14%  80,48%

Kriteria Cukup Aktif
Aktif

Dari Tabel 3. hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dengan menerapkan
model PBL dan pendekatan CRT pada siklus I dan II, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan dalam keaktifan peserta didik di setiap siklus. Penerapan kedua pendekatan tersebut
berhasil mendorong keaktifan siswa proses pembelajaran dengan menjadikan dirinya lebih
terlibat dalam setiap tahapan kegiatan belajar, dengan siswa menunjukkan partisipasi yang

lebih tinggi seiring berjalannya waktu dan siklus.

Hasil belajar IPS siswa pada aspek pengetahuan didapatkan dari nilai post test siswa di
setiap siklusnya. Tes belajar yang dilakukan bertujuan untuk melihat hasil intervensi guru
dalam menerapkan model belajar PBL serta adanya pendekatan CRT pada mata pelajaran IPS
pada materi pokok peran lembaga sosial dalam pemanfaatan SDA dan SDM. Berikut ini
adalah hasil pembelajaran IPS yang dirangkum dalam tabel rekapitulasi meliputi kegiatan pra-

siklus, siklus I dan siklus II.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Makassar

No Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus I1

1 Jumlah Siswa 35 35 35

2 Kriteria Ketuntasan 75 75 75

3 Nilai rata-rata 59 79 85

4 Nilai tertinggi 88 95 100

5 Nilai terendah 40 60 68

6 Jumlah siswa yang mencapai kriteria 14 24 29
ketuntasan

7  Jumlah siswa yang tidak mencapai kriteria 21 11 6
ketuntasan

8 Persentase jumlah siswa yang mencapai 40% 68,57% 82,86%

kriteria ketuntasan
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Penulis melaksanakan tindakan pra-siklus ini dengan tujuan untuk mengukur hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Siswa diberikan sejumlah soal yang berkaitan dengan
materi belajar guna mengevaluasi pemahaman mereka terhadap topik tersebut. Dari data pada
Tabel 4, terlihat bahwa pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 59, dengan
40% siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pencapaian belajar siswa pada tahap pra-siklus berada dalam kategori sangat rendah. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, penulis memutuskan untuk mengubah pendekatan
pembelajaran dengan menerapkan model PBL yang dipadukan dengan pendekatan CRT pada
siklus I.

Berdasarkan kondisi pra-siklus, pada siklus I penulis menerapkan model PBL dengan
pendekatan CRT untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Mengacu pada Tabel 4, setelah
pelaksanaan model PBL dengan pendekatan CRT di awal siklus I, terjadi suatu peningkatan
signifikan pada hasil belajar IPS siswa. Rata-rata nilai post-fest mencapai 79, dengan 24 siswa
(68,57%) yang berhasil memenuhi kriteria keberhasilan. Namun demikian, pencapaian
tersebut belum sepenuhnya memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, karena masih
terdapat beberapa siswa yang memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk mencapai kriteria
ketuntasan. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan siklus II guna terlaksananya perbaikan,
dengan fokus pada pemberian bimbingan tambahan bagi siswa yang belum mencapai

ketuntasan.

Berdasarkan hasil pada siklus I, pada siklus II terjadi peningkatan signifikan pada nilai
post-test, di mana rata-rata nilai siswa mencapai 86. Sebanyak 29 siswa (82,86%) berhasil
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Ini mengindikasikan bahwa hasil
belajar siswa pada siklus II berada dalam kategori tinggi. Maka dari hasi tersebut, penelitian
ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, sesuai dengan target yang telah

dirumuskan sebelumnya.
Pembahasan

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL dengan pendekatan CRT guna
adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilaksanakan (Ilmawati & Setyadi, 2023) yang
menyatakan bahwa dengan pengintegrasian model pembelajaran PBL dan pendekatan CRT dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, (Siskawati et al., 2023) juga menyatakan dalam
8
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penelitiannya bahwa dengan diterapkannya suatu pendekatan culturally responsive teaching
terdapat pengaruh yang dibuktikan dengan terjadinya peningkatan terkait hasil belajar oleh siswa,
hal tersebut tampat dari adanya peningkatan minat dan aktivitas belajar siswa dikarenakan adanya
pembelajaran yang terintegrasi dengan budaya siswa itu sendiri. Berdasar atas meningkatnya rata-
rata hasil belajar siswa dari setiap siklus yang dijalankan. Sehingga membuktikan bahwa aktivitas
belajar dengan pendekatan CRT dapat memberikan dampak atas hasil belajar siswa berupa

terjadinya peningkatan.

Penafsiran ini didasarkan pada hasil analisis data yang menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menerapkan pengetahuan IPS dalam kehidupan nyata. Selain
itu, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
PBL dengan pendekatan CRT dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Saat siswa
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mereka akan melihat perkembangan yang signifikan
dalam keterampilan, pengetahuan, dan potensi yang mereka miliki. Dengan mendorong rasa ingin
tahu, siswa dapat mengeksplorasi kemampuan diri mereka dan mengubah setiap interaksi dalam
pembelajaran menjadi pengalaman berharga, yang pada gilirannya meningkatkan semangat siswa

untuk terus mencari pengetahuan dan wawasan baru (Rukmini et al., 2024).

Atas hasil observasi yang dilakukan dalam memperhatikan aktivitas belajar siswa yang
menggunakan model PBL dan pendekatan CRT pada siklus I dan II, terdapat peningkatan yang
nyata dalam keaktifan peserta didik di setiap siklus. Penerapan model dan pendekatan tersebut
secara bertahap berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
menjadi lebih terlibat dan aktif dalam diskusi kelompok serta berinteraksi dengan materi yang
diberikan. Namun, di tahap siklus 1, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang aktif selama
pembelajaran. Beberapa dari mereka terlihat lebih fokus pada obrolan dengan teman-teman atau
berpindah ke kelompok lain, mengganggu konsentrasi dan jalannya kegiatan belajar. Selain itu,
banyak siswa yang belum mampu menyimpulkan hasil diskusi mereka dengan baik, menunjukkan
bahwa pada tahap awal ini, keterampilan dalam memahami dan mengolah informasi masih

memerlukan bimbingan lebih lanjut.

Pada siklus II, keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sudah terlihat lebih
meningkat dibandingkan siklus sebelumnya. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa

yang tampak membicarakan sesuatu di luar topik pembelajaran dan tidak sepenuhnya berkontribusi
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dalam membantu anggota kelompoknya menyelesaikan tugas atau masalah yang diberikan.
Namun, situasi tersebut dapat dikelola dengan baik oleh guru. Dengan pendekatan yang tepat,
seperti memberikan arahan kembali dan mengingatkan siswa untuk fokus pada diskusi, masalah ini
dapat diatasi. Guru dapat memfasilitasi agar siswa kembali terlibat dalam penyelesaian masalah

kelompok, sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dengan efektif.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Srifatun et al., 2024) yang menghasilkan
hasi penelitian berupa penerapan model pembelajaran PBL yang mampu meningkatkan aktivitas
dalam proses pembelajaran peserta didik. Melalui model ini, siswa didorong untuk memiliki peran
yang aktif dalam diskusi kelompok dengan memecahkan masalah yang telah disajikan. Tingginya
partisipasi siswa dalam diskusi tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga
menumbuhkan semangat dan antusiasme siswa selama mengikuti proses pembelajaran (Pakpahan
et al., 2024). Lebih lanjut, (Septiani et al., 2024) mengungkapkan bahwa kombinasi antara PBL
dan CRT memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam materi, metode ini membantu siswa merasa lebih
terhubung dengan pembelajaran sehingga mereka lebih bersemangat dan lebih aktif dalam setiap

tahap kegiatan belajar.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) tidak hanya menjadikan proses belajar lebih
menarik dan interaktif, pun memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif
atau memiliki andil di setiap proses pembelajaran. (Fadhila & Alé, 2024). Hal tersebut sesuai
dengan hasil observasi yang dilakukan penulis, dimana siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
diskusi, menyampaikan pendapat, serta menggali pengetahuan baru. Dengan demikian, siswa
memainkan peran utama dalam proses pembelajaran yang lebih dinamis, berpusat pada peserta
didik, dan memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari serta budaya yang mereka kenal.
Pembelajaran yang efisien terjadi ketika individu memiliki kesempatan untuk terlibat dalam

kegiatan yang diarahkan sendiri (Rukmini et al., 2024).

Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya partisipasi aktif siswa adalah karena konsep
yang diajarkan terlalu abstrak (Fadhila & Alé, 2024). Ketika siswa kesulitan memahami materi
yang kurang konkret, mereka cenderung pasif dan kurang terlibat. Sehingga penulis melaksanakan
penelitian tindakan kelas. Salah satu persiapan yang dilakukan adalah bentuk perancangan materi
pembelajaran yang lebih terhubung dengan kehidupan nyata, sehingga siswa dapat melihat

kesesuaian dan manfaat langsung dari apa yang dipelajarinya. Kurangnya relevansi materi
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pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa bisa menghambat keterlibatan mereka. Jika
siswa merasa apa yang dipelajarinya tidak berkaitan pengalaman atau kebutuhan mereka, motivasi
untuk berpartisipasi akan berkurang. Oleh karena itu, pengintegrasian situasi dunia nyata ke dalam
materi pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa

(Maulana et al., 2024).

Selain itu, kurangnya kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan teori dengan aplikasi
praktis dapat membuat mereka kurang bersemangat dalam belajar (Krasnoff, 2016). Ketika
pembelajaran hanya berfokus pada teori tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk
mengaplikasikannya dalam situasi nyata, pembelajaran menjadi kurang bermakna. Perlunya
menciptakan aktivitas belajar yang memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan teoretis dalam
konteks yang relevan. Oleh karena pentingnya mendesain pembelajaran yang memungkinkan
siswa dalam mengaitkan suatu konsep materi pembelajaran dengan kondisi nyata dalam
kehidupan. Hal ini berdampak pada adanya ketertarikan siswa dalam tahapan pembelajaran dan
siswa lebih aktif, karena siswa dapat secara langsung memahami manfaat yang didapatkan atas apa

yang dipelajarinya dalam kehidupan (Latipia Damayanti et al., 2023).

Pendekatan pembelajaran yang berfokus pada budaya diharapkan dapat meningkatkan
capaian kognitif siswa secara optimal. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada
satu komponen, melainkan melibatkan seluruh elemen dalam proses pembelajaran (Martin &
Simanjorang, 2022). Adanya dua faktor yang menjadi hal yang berpengaruh dalam keterapaian
tujuan belajar yaitu, faktor dari dalam dan dari luar (Pramana & Wibowo, 2020). Faktor dari dalam
mencakup kondisi fisik siswa, tingkat kecerdasan, motivasi, minat, sikap, serta bakat. Sementara
itu, faktor dari luar meliputi lingkungan belajar, materi ajar, pendekatan yang diterapkan, model

pembelajaran, serta metode yang digunakan (Leni & Sholehun, 2021).

Faktor eksternal, khususnya pendekatan yang digunakan selama pembelajaran, sangat
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran (Latipia Damayanti et al., 2023).
Pendekatan yang efektif mampu memberikan dukungan bagi proses pembelajaran, terutama dalam
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Keberhasilan tujuan pembelajaran dapat dilihat dari
bagaimana proses pembelajaran di kelas berjalan. Tiap siswa membawa latar belakang,
karakteristik, dan kondisi sosial yang beragam, sehingga pendekatan yang digunakan harus mampu

mengenali dan menghargai perbedaan tersebut.
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Sebab itu, sangat penting bagi pembelajaran di kelas untuk membuat suatu lingkungan
yang positif dan inklusif, di mana keberagaman siswa dihargai dan dimanfaatkan sebagai kekuatan.
Pendekatan CRT, menjadi sangat relevan untuk diterapkan. Pendekatan ini tidak hanya membantu
mengakomodasi perbedaan di antara siswa, tetapi juga memungkinkan setiap siswa untuk terlibat
secara aktif dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sejalan dengan latar

belakang budaya masing-masing.

Terlebih lagi, penggunaan pendekatan CRT dapat menyesuaikan keberagaman latar
belakang siswa menjadikan aktivitas siswa menjadi lebih baik dan aktif (Wardani et al.,
2023). Penulis membuktikan bahwa pendekatan CRT efektif dalam memberikan suatu
peningkatan hasi belajar, karena siswa mengalami pembelajaran yang lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan serta budaya mereka sendiri (Lestari et al., 2022). Hal ini
berdampak pada peningkatan motivasi dan minat belajar, yang pada akhirnya berkontribusi
pada perbaikan hasil belajar siswa (Aikenhead, 2017). Gay mengungkapkan bahwa ketika
pengetahuan dan keterampilan akademis diajarkan dalam pengalaman hidup dan kerangka
acuan siswa, pengetahuan dan keterampilan tersebut lebih bermakna secara pribadi, dan
dipelajari dengan mudah dan menyeluruh (Krasnoff, 2016). Penelitian (Krasnoff, 2016)
menunjukkan bahwa pencapaian akademik siswa yang beragam meningkat ketika mereka
diajar melalui filter budaya dan pengalaman mereka sendiri. Pengajaran yang responsif
secara budaya berkaitan dengan penggunaan strategi pengajaran multikultural dan

penambahan konten multikultural ke dalam kurikulum.

Hal baru dalam penelitian ini terletak pada perpaduan pendekatan interdisipliner
antara prinsip-prinsip CRT dan konsep lembaga sosial dalam pembelajaran tentang
pemanfaatan SDA dan SDM. Penelitian ini menemukan pendekatan pengajaran yang lebih
efektif membuat suatu iklim belajar yang menyeluruh dan berorientasi pada budaya siswa,
sekaligus memperdalam pemahaman mereka mengenai peran lembaga sosial dalam konteks
budaya mereka. Temuan ini menawarkan kerangka kerja baru untuk pengembangan
kurikulum dan praktik pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sekaligus
mendorong kesadaran budaya dan pemahaman yang lebih mendalam tentang pemanfaatan

SDA yang berkelanjutan serta pengembangan SDM yang optimal.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil PTK dapat disimpulkan bahwa diterapkannya model pembelajaran PBL
dan pendekatan CRT terbukti efektif dalam memberikan peningkatan hasil belajar siswa. Tiap
siklusnya menunjukkan penurunan persentase peserta didik yang tidak tuntas, yang
mengindikasikan bahwa mereka berhasil memenuhi kriteria ketuntasan. Selain itu, persentase
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan saat menerapkan PBL dan
CRT dari siklus yang dijalankan, dengan kriteria yang sebelumnya cukup baik
bertransformasi menjadi baik. Dimasukkannya budaya lokal dalam pembelajaran IPS juga
berkontribusi pada keterhubungan siswa dengan materi yang diajarkan, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Untuk penelitian kedepannya, besar harapan untuk
mengembangkan aspek yang digunakan dalam mengamati aktivitas belajar siswa, memastikan
kecocokan dengan sintaks atau struktur model pembelajaran yang digunakan sepanjang proses
pembelajaran. Hal ini penting untuk terus meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran
yang digunakan dan mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. Selain itu, ke
depannya, penelitian ini membuka peluang pengembangan lebih lanjut, khususnya terkait
adaptasi model dan pendekatan ini di berbagai konteks pelajaran lainnya dan di lingkungan

dengan keragaman budaya yang lebih luas.
Saran

Pentingnya para pendidik memanfaatkan keberagaman budaya sebagai sumber daya penting
dalam merancang pembelajaran yang bermakna. Model PBL dan Pendekatan seperti CRT
tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan bagi siswa, tetapi juga membangun
kesadaran akan identitas budaya dan kemampuan berpikir kritis. Dengan mengaitkan materi

pelajaran dengan latar belakang budaya peserta didik, pendidikan dapat menjadi lebih
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inklusif, memperkuat hasil belajar, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Serta pendekatan
CRT ini memerlukan perhatian ekstra dari guru untuk memahami dan menghargai
keberagaman budaya siswa, serta mempertimbangkan perbedaan yang ada dalam perencanaan

dan pelaksanaan pembelajaran.
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